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ABSTRAK

Skripsi yang penulis susun ini berusaha mengkaji fenomena sosial khusus
civil religion khas Yogyakarta. Yaitu dengan mendeskripsikan salah satu bentuk
ritual yang dimiliki Kesultanan Keraton Yogyakarta. Civil religion sebagai sebuah
bentuk pemahaman diri keagamaan (religius self-understanding) yang berwujud
dalam sekumpulan keyakinan, simbol, dan ritual yang berhubungan dengan hal-hal
yang sakral, dimiliki oleh setiap kelompok sosial masyarakat. Kesultanan Keraton

Yogyakarta sebagai sebuah kelompok sosial masyarakat, yang secara admini i

merupakan bagian wilayah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, juga memiliki

gejala serupa civil religion di atas. Dalam hal ini Keraton Yogyakarta memiliki
simbol-simbol dan berbagai ritual sebagai perwujudan dari nilai yang dimilikinya.
Simbol-simbol dan ritual tersebut mendapatkan pengaruh dari sistem kepercayaan
(agama) yang hidup di lingkungan Keraton .Yogyakarta. Dari simbol-simbol dan
ritual yang dimilikinya itulah kita” dapat i_‘nélihat perwujudan nilai sentral yang
selama ini menjadi acuan kehidupan Kesultanan Keraton Yogyakarta. Karena itu,
Keraton Yogyakarta dalam hal ini dapat dikatakan sebagai sebuah agama (religi),
bisa disebut sebagai “agama Keraton Yogyakarta”. : |

Ritual yang penulis angkat dalam skripsi ini adalah ritual Garebeg Sawal.
Sebagai salah satu bentuk ritual “agama Keraton Yogyakarta”, Garebeg Sawal
memuat makna dan nilai yang selama ini dibangun Kesultanan Keraton Yogyakarta.
Dengan menggunakan pendekatan sosiologi fungsional Gengan kerangka konseptual
civil religion Robert N. Bellah, serta dengan pengamatan terlibat, intarview, dan
dokumentér” sebagai alat pengumpulan data, serta analisis deskriftif, dihasilkan
bahwa infi dari pelaksanaan ritual Garebeg Sawal adalah digiringnya, atau
diusungnya (di-ginarebeg) hajad dalem Sultan dalam rupa Gunungan Kakung
beserta pandhereknya menuju kompleks Masjid Agung, dengan melewati bagian-
bagian penting halaman keraton, seperti Bangsal Kencana, Bangsal Srimanganti,
Kemandhungan, Sitihinggil, Pagelaran, dan Alun-alun Utara. Sedangkan mengenal
makna pényelenggaraannya adalah ditegaskannya kembali konsep Manunggaling
TKawula lan Gusti yang selama ini menjadi dasar sistem sosial dan sistem
pemerintahan Kesultanan Keraton Yogyakarta. Inti dari Manunggaling Kawulu lan
Gusti sendiri adalah adanya harmonisasi antara makrokosmos (jagad gede) dengan
mikrokosmos (jagad cilik). Dalam konteks kehidupan Kesultanan Keraton
Yogyakarta, hal itu berarti adanya keharmonisan antara Sultan dengan rakyatnya,
antara seluruh elemen Kesultanan Keraton Yogyakarta, antara manusia dengan
alamnya, termasuk juga adanya keharmonisan antara mahluk dengan Tuhannya
Ingkang Murbeng Dumadi.

Ditegaskannya kembali Manunggaling Kawula lan Gusti berarti juga
menegaskan Sangkan Paraning Dumadi setiap individu. Karena dengan Sangkan
Paraning Dumadi-lah Manunggaling Kawula lan Gusti di atas akan terwujud
menjadi sesuatu yang nyata. Dengan Sangkan Paraning Dumadi, setiap individu
dituntut untuk mengerti dan memahami dari mana dia berasal, dan bagaimana posisi
dan kedudukanya. Setelah mengerti hal tersebut, maka akan mengerti bagaimana dia
harus bersikap dan bertindak. Sebagai mahluk Tuhan hendaknya dia bersikap baik
pada Tuhannya, sebagai bagian dari alam semesta, manusia dituntut berbuat baik
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terhadap sekitarnya, dan sebagai rakyat hendaknya setia dan hormat pada Sultannya
sebagai penguasa. Dengan demikian Manunggaling Kawula lan Gusti dapat
dilaksanakan. Dengan terwujudnya Manunggaling Kawula lan Gusti tersebut
semuanya berharap menemukan kehidupan yang lebih sejahtera. Dan hal tersebutlah
yang merupakan tujuan diadakannya Garebeg sawal, yaitu mengharap keselamatan
dan kesejahteraan bagi raja (Sultan), kerajaan (negara), serta rakyatnya.

Sementara itu, sebagai bentuk civil religion, fenomena Garebeg Sawal selain
memiliki fungsi dalam menjaga keterikatan (kohes1) masyarakatnya, juga berperan
dalam memperkuat keberadaan (melegitimasi) institusi -Kesultanan Keraton
Yogyakarta. Garebeg Sawal menjadi sangat kohesif, karena melalui ritual tersebut
seluruh kepribadian dan interpretasi kepercayaan seluruh elemen masyarakat
pendukung Keraton Yogyakarta dipadukan. Yaitu disatukan dalam satu konsepsi
"dan satu kepentingan Manunggaling Kawula lan Gusti. Peran legitimasi sendiri ada
dari pemaknaan mitis dan sakral terhadap ritual tersebut. Pemaknaan mitis tersebut
juga lahir dari penegasan Mununggaling Kawula lan Gusti di atas. Dengan
Manunggaling Kawula lan Gusti'tersebut Keraton Yogyakarta sebagai sumber nilai
dipertegas kembali, dan Sultan sebagai penguasa, sebagai personifikasi nilai,
kembali dikukuhkan.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pengkajian mengenai agama suatu masyarakat atau sﬁatu kelompok sosial
tertentu tidak akan mencapai tingkat yang valid sebelum jelas mengenai apa yang
dimaksudkan dengan agama atau religi itu sendiri. Setiap orang dalam studinya
tentang agama sebagai realitas sosial bisa berangkat dari pengertian agama yang
subtantif (subtantive definition),' atau berangkat dari pengertian agama secara
fungsional (functional definition),” juga bisa dengan pengertian agama secara
simbolik (symbolic definition).> Dalam hal ini, penulis berangkat dari definisi
agama yang fungsional, yaitu dengan mengikuti pengertian oprasional Robert N.
Bellah. Dengan meminjam definisi oprasionalnya tersebut, agama dalam studi ini
difahami sebagai "nilai sentral” yang berfungsi mempersatukan sistem sosial

masyaraka’t.4

! Seperti dilakukan E.B. Taylor yang menyatakan bahwa agama pada intinya ialah
kepercayaan pada spiritual being. Juga Rudolf Otto yang mengatakan bahwa inti agama ada
karena adanya rasa teror.

2 Berbeda dengan subtantive definition, fungsional definition tidak mempersoalkan
substansi/ inti agama itu sendiri, tetapi lebih menekankan pada fungsi agama dalam masyarakat.
Tokoh yang mengemukakan makna agama secara fungsional salah satunya Paul Tillich yang
memberikan definisi agama sebagai suatu sistem kepercayaan dan ritual-ritual dalam kelompok
orang-orang yang ingin memahami arti hidup.

3 Sementara symbolic definition melihat agama berdasar simbol-simbol keagaman yang
ada. Seperti dilakukan Clifford Geertz yang mendefinisikan agama sebagai satu kesatuan sistem
simbol yang memberi makna pada hidup yang akhirya memberi kekuatan yang luar biasa yang
bisa menyatukan anggota masyarakat/ komunitas sosial.

4 Robert N. Bellah, Religi Tokugawa: Akar-akar budaya Jepang, Terj. Wardah Hafidz,
cet. I (jakarta: Gramedia, 1992), him. 244-270.



Nilai sentral dimaksud mengacu pada orientasi paling umum atas
tindakan-tindakan manusia, terutama dalam mendefinisikan tuntutan-tuntutan
peran yang ada dalam masyarakat.5 Karena itu keberadaannya yang melembaga
dalam suatu masyarakat menjadi sangat mempengaruhi tindakan-tindakan
individu yang menjadi anggota masyarakat bersangkutaﬂ. Sehingga dengan
sifatnya itu, nilai sentral tersebut melingkupi tindakan-tindakan manusia secara
keseluruhan.

Setiap sistem nilai sentral cenderung mencerminkan atau mensyaratkan
adanya kepercayaan dan kegiatan religius yang seiring. Artinya, harus ada
landasan metafisik yang menjadikan sistem nilai itu bermakna dalam konteks
yang lebih besar, sehingga dengan itu mendorong orang untuk me:ngamutnya.6
Selain itu nilai sentral juga mensyaratkan adanya bentuk kegiatan religius yang
memungkinkan orang menghadapi ancaman maut, rasa dosa dan ketidak berartian,
serta rasa keterasingan yang mendasar.’ Gejala-gejala kemanusiaan seperti adanya
ancaman maut yang terus menghantui, merasa salah yang sangat (berdosa), rasa
Kketidak berartian hidup, serta rasa keterasingan dari lingkungan, dalam istilah
Robert N. Bellah disebut  sebagai “frustasi paling dasar"® Mengutip

pernyataannya, frustasi merupakan ciri umum kehidupan manusia. Dalam

5 Ibid., him. 244.
6 Ibid., him. 245.
7 Ibid.

® Ibid., him. 10.



kehidupannya, manusia sering mengalami keterancaman dan keterasingan,’ hal
tersebutlah yang selalu melahirkan “frustasi-frustasi manusia”. Seringkali frustasi
itu disebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti gejala alam, banjir, adanya
longsor, dan lain sebagainya. Namun terdapat frustasi yang melekat pada situasi
manusia yang tidak terkendalikan. Contoh yang khas daiam hal ini adalah
kematian. Dengan frustasi-frustasi yang ada ini untuk menjawabnya dibutuhkan
penyelamatan yang mendasar. Kegiatan-kegiatan agama merupakan sarana bagi
pencapaian keselamatan dimaksud. Sehingga seorang individu atau kélompok
yang mengalaminya dapat tetap hidup di masyarakat berhadapan dengan frustasi
itu. Dengan kegiatan-kegiatan agama itulah keterpaduan kepribadian mereka bisa
terjaga, dan keterikatan mereka kepada nilai sentral-pun bisa dimantapkan.
Berangkat dari pehaman di atas, agama, atau religi dalam studi ini
diartikan sebagai sikap dan tindakan-tindakan manusia yang bersangkutan dengan
keprihatinan yang paling dasar (ultimate concern). Keprihatinan paling dasar
inilah yang berkaitan dan bersangkutan dengan “nilai sentral” dan “frustasi paling
dasar” di atas. Fungsi sosial dari agama itu sendiri adalah memberikan makna
yang terdiri atas nilai paling dasar yang bisa dijadikan landasan bagi moralitas
masyarakat. Fungsi lain dari agama adalah memberikan penjelasan yang memadai

terhadap frustasi-frustasi dasar yang dialami manusia dalam kehidupan sosialnya,

9 Keterancaman dan keterasingan merupakan sifat dasar manusia. Sifat dasar itu
bersumber dari konstruksi biologis manusia. Kondisi organisme manusia di dunia dicirikan oleh
ketidak stabilan bawaan. Manusia tidak memiliki hubungan yang sudah terbentuk dengan
dunianya. Tidak seperti binatang yang sudah terspesialisasi pada suatu lingkungan yang khas
speciesnya, manusia harus selalu membentuk hubungan dengan dunianya. Lihat Peter L. Berger,
Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono, cet. 11 (Jakarta: LP3ES, April 1994),
him. 7.



sehingga mereka yang mengalaminya dapat menerimanya tanpa menghilangkan
makna nilai-nilai inti yang ada.

Dengan pengertian dan fungsi umum dari agama seperti dipaparkan di
atas, penulis mencoba menerapkannya terhadap gejala-gejala kemanusiaan yang
lebih luas dan bervariasi, namun memiliki ciri-ciri agama sebégaimana pengertian
di atas. Jadi perhatian studi ini adalah kepada agama atau religi sebagai salah satu
aspek dari tingkah laku kelompok dan kepada peranan yang dimainkannya selama
ini dalam mengembangkan dan mempertahankan kelangsungan hidup kelompok-
kelompok masyarakat.

Subyek kajian studi ini tertuju pada Keraton Yogyakarta sebagai
kelompok sosial. Sebagai sebuah kelomjﬁok sosial, atau "kolektiva sosial",’’
Keraton Yogyakarta mempunyai kepercayaan-kepercayaan dan kegiatan-kegiatan
(ritualitas) tersendiri (khas keraton), yang tidak dimiliki oleh kelompok sosial

‘yang lain. Kepercayaan-kepercayaan dan upacara-upacara tersebut hidup dalam
kelompok sosial Keraton Yogyakarta, melembaga dalam sistem sosial, melahirkan
simbol-simbol, dan pada akhirnya menciptakan suatu kelompok pemeluk yang
ta’at dan terikat oleh nilai-nilai moral Keraton Yogyakarta.

Keraton Yogyakarta memiliki peran dan posisi tersendiri dalam

masyarakat Yogyakarta. Menarik untuk dikaji bagaimana tata nilai-tata nilai yang

10 golektiva sosial adalah sejumlah orang yang secara bersama-sama mengacu pada
sejumlah nilai dan aturan yang sama dan mempunyai sejumlah kepentingan yang sama dan
menjalankan peranan sebagai pelaku dalam suatu jaringan peranan yang dibatasi oleh kolektiva
bersangkutan. Lihat Harsja W. Bachtiar, Masyarakat, Bangsa, Negara, dan Umat di Indonesia:
Teori Sosiologi dan Kenyataan Sosial, makalah tidak diterbitkan (Jakarta: Universitas Indonesia,
tt).



terlembagakan menjadi nilai sentral yang dimiliki masyarakat Yogyakarta
bersumber dari institusi kesultanan dirnaksud (Keraton Yogyakarta), dan akhirmya
hal tersebut disadari sebagai faktor pengikat masyarakat Yogyakarta.
Sebagaimana dapat dilihat ketika terjadi kerusuhan massal yang diikuti dengan
kekerasan dan penjarahan di berbagai kota di Indonesia, Yogyakarta dengan
keraton beserta sultannya tetap berada dalam suasana terkendali. Masyarakatnya
hidup tenang, tertib, serta tidak tercemari oleh peristiwa-peristiwa destruktif yang
banyak terjadi di beberapa daerah lain Indonesia. y

‘Walaupun diakui bahwa Keraton Yogyakarta merupakan  pusat
kebudayaan Islam,12 Artinya bahwa agama (sistem kepercayaan) yang dimiliki
kelompok sosial Keraton Yogyakarta adalah Islam, ﬁz‘lmun dalam hal ini penulis
tidak akan memusatkan perhatian secara khusus kepada pemaparan akan ajaran-
ajaran Islam di Keraton Yogyakarta. Penulis hanya akan membicarakan hal
tersebut sebagai unsur-unsur aktit’ yang mempengaruhi “agama (religi) Keraton
Yogyakarta”.

“Agama keraton Yogyakarta” di sini bukanlah dalam pengertian agama
sebagaimana Agama Islam adanya, atau agama lainnya yang serupa (seperti

Kristen, Hindu, dan Buddha), yang lcbih bersifat teologis, yang secara formal

Y Hal tersebut terjadi menjelang, saat, dan setelah reformasi berlangsung (20 mei 1998).
Jogjakarta menunjukan keramahannya, rakyatnya yang percaya dan setia pada sultan serta
meyakini bahwa sikap sultan adalah sikap yang benar dan direstui oleh kekuatan seru sekalian
alam. Pada saat itu Jogjakarta menunjukan diri sebagai pulau tenang dan tentram di lautan
Indonesia yang penuh kerusuhan, kekerasan, dan kekacauan politik.

= Sebagaimana diakui sendiri oleh Sultan Hamengku Buwono X, diterangkan dalam A
Ariobomo Nusantara, Sri Sultan Hamengku Buwono X Meneguhkan Tahta Untuk Rakyat (Jakarta:
Grasindo, 1999), him. 96-68.

LY



institusional diakui sebagai agama yangv'ada di Indonesia, juga hidup dalam
lingkungan Kesultanan Keraton Yogyakarta. Namun agama, atau lebih tepatnya -
religi dalam studi ini difahami sebagai makna yang hidup dalam kelompok sosial

Keraton Yogyakarta dan mempengaruhi sistem sosial yang ada. Adanya sistem

}cepercayaan yang dimiliki kelompok sosial Keraton Yogyakarta (aspek ajaran),

adéhya qpa;:ara (ritual) yang dimiliki Keraton Yogyakarta (sebagai aspek

praktikal), serta’ardréxklya satuan sosial Keraton Yogyakarta (sebagai kelompok-

kelompok religius) yang menganut sistem kepercayaan dan melakukan upacara

* religius tersebut menunjukan sebuah religi tersendiri, yang dapat disebut sebagai

“agama Keraton Yogyakarta”.

Obyek kajian studi ini adalah salah satu ritual yang dimiliki kelompok
sosial Keraton Yogyakarta. Seperti diketahui bahwa Keraton Yogyakarta
memelihara banyak tradisi upacara yang khas keraton, seperti halnya upacara
Labuhan, upacara Jumenengan, upacara Siraman Pusaka, termasuk dalam hal ini
adalah tradisi upacara Garebeg. Karena sifatnya yang umum serta berjalan
berdasarkan kepercayaan tertentu (kepercayaan yang dimiliki keraton), tradisi
upacara tersebut dapat dikategorikan sebagai “ritual keagamaan” (memiliki
fungsi keagamaan), bisa dikatakan sebagai salah satu ekspresi dari “agama
Keraton Yogyakarta”.

Ritualitas Keraton yang menjadi kajian studi ini terfokus pada tradisi
upacara Garebeg. Garebeg yang sampai i{ini masih dilestarikan oleh Kesultanan

Keraton Yogyakarta ini merupakan salah satu upacara kerajaan yang telah



diselenggarakan selama berabad-abad lamanya.” Di dalam penyelenggaraannya,
kita dapat menyaksikan wujud‘dari gagasan-gagasan serta alam pikiran religius
Keraton Yogyakarta yang terwujud semenjak para leluhur terdahulu sampai
sckarang.

Garebeg yang menjadi salah satu bentuk adat Kesultanan Keraton

Yogyakarta ini merupakan upacara tebesar bagi Keraton Yogyakarta yang

melibatkan masyarakat luas." Untuk pertama kalinya upacara ini diadakan oleh -

sultan pertama Kesultanan Yogyakarta, yaitu Sri Sultan Hamengku Buwono [ |
Semasa pemerintahannya ini Garebeg merupakan suatu upacara kerajaan yang
melibatkan seisi keraton, segenap aparat kerajaan dari yang berpangkat tertinggi
sampai terendah, melibatkan seluruh masyarakat dan mengharuskan  para
pembesar pemerintah kolonial berperan serta. Dengan menyelenggarakan
Garebeg secara publik ini terlihatlah Kesultanan Yogyakarta yang baru berdiri itu
sebagai sebuah kerajaan.

Tradisi Garebeg yang dilestarikan oleh para pengganti Sultan Hamengku
Buwono | sampai sekarang ini diselenggarakan tiga kali setiap tahunnya. Pertama
adalah Garebeg Sawal (Pasa), kedua adalah Garebeg Besar, dan yang ketiga
adalah Garebeg Mulud (Sekaten). Sementara studi ini akan mengkaji pelaksanaan
tradisi upacara Garebeg Sawal (Pasa), yang selalu diselenggarakan setiap tanggal

1Sawal Tahun Jawa.

13 B Soelarto, Garebeg di Kesultanan Yogyakarta, cet. 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1993),
him._ 5.

4 Teuku Ibrahim Alfian dkk. Islam dan Khazanah Budaya Kraton Yogyakartia
(Yogyakarta: Yayasan Kebudayaan Islam Indonesia, 1998), him. xi.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana nilai sentral yang bersumber
dari Keraton Yogyakarta dijadikan sumber moralitas masyarakat sekitarnya,
termasuk masyarakat Yogyakarta secara lebth umum. Sehingga menjadikan
Yogyakarta tetap menjadi daerah terpelihara dari bentrokan massa, kerusuhan
sosial dan konflik-konflik horizontal. Pada akhirnya agar nilai sentral dimaksud
bisa tetap terpelihara dan tetap dipercaya menjadi landasan moral para individu
masyarakat penganutnya, nilai sentral tersebut mensyaratkan adanya kepercayaan
serta kegiatan keagaman.

Salah satu kegiatan keagamaan yang dapat dikatakan sebagai ekspresi
“agama Keraton Yogyakarta” adalah adanya tradisi Sawalan dalam bentuk
upacara (jarebeg. Upacara ini pada hakikatnya merupakan upacara kerajaan yang
diselenggarakan setiap tahunnya oleh Kesultanan Keraton Yogyakarta. Agar
permasalahan dalam studi .ini lebih terfokus, dibawah ini rumusan permasalahan
yang menjadi pokok kajian studi ini: |
1. Bagaimana pelaksanaan ritual Garebeg Sawal (Pasa) di Kesultanan Keraton

Yogyakarta?

2. Apa makna yang terkandung dari penyelenggaraan ritual Garebeg Sawal

(Pasa) tersebut?

3. Bagaimana fungsi Garebeg Sawal terhadap tatanan sosial Keraton dan

M
masyarakat penganutnya di Yogyakarta?
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Tujuan Dan Kegunaan
Skripsi yang penulis susun ini akan mengkaji dimensi sosial keagamaan

Kesultanan Keraton Yogyakarta. Kajian yang dilakukan terfokus pada salah satu

tradisi keraton yang bersifat publik, yaitu ritual Garebeg Sawal yang selalu

diselénggarakan setiap tanggal 1 Sawal tahun Jawa. Oleh karena itu secara khusus
skripsi ini bertujuan:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan Garebeg Sawal sebagai salah satu bentuk ritual
“agama Keraton Yogyakarta”.

2. Mengungkap makna yang terkandung dari penyelenggaraan ritual Garebeg
Sawal dimaksud.

3. Mengkaji fungsi sosial Garebeg Sawal terhadap tatanan sosial Keraton
Yogyakarta, serta terhadap masyarakat penganutnya.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Tergambarkannya ritual Garebeg Sawal sebagai bentuk ritual “agama Keraton
Yogyakarta”, mulai dari pelaksanaanya dari awal sampai akhir, tempat-tempat
pelaksanaanya, benda-benda, atau simbol-simbol yang tampak dalam ritual
Garebeg Sawal, serta orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaannya.

2. Dengan tergambarkannya serangkaian prosesi ritual Garebeg Sawal di atas,
maka akan difahami kandungan maknanya, serta fungsi sosialnya terhadap
tatanan Kesultanan .Keraton Yogyakarta serta terhadap masyarakat
Yogyakarta.

3. Memberikan sumbangan perpikiran akan pentingnya faktor agama dalam.

membentuk dan membangun masyarakat.
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Telaah Pustaka

Kajian dalam studi ini berangkat dari kajian-kajian seputar Kesultanan
Yogyakarta, baik terkait dengan kehidupan sosialnya, kehidupan politiknya
maupun dimensi-dimensi keagamaannya.

Ada beberapa kajian yang menjadi acuan pokok studi ini diantaranya
kajian Riyadi Gunawan tentang sejarah sosial Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menyoroti mobilitas sosial DIY. periode awal abad dua puluhan.15 Di dalamnya
digambarkan peran sosial kesultanan dalam mobilitas sosial DIY. Studi Selo
Soemardjan mengenai perubahan sosial Yogyakarta mengkaji tentang perubahan-
perubahan tata pemerintahan yang diadakan oleh sultan (1940-1958) serta akibat-
akibat sosial, politik, dan ekonomi masyarakat Yogyakarta secara keseluruhan. 6

Terdapat studi yang dilakukan Soedarisman Poerwokoesoemo yang
berbicara tentang kontrak politik Kesultanan Yogyakarta tahun 1877-1940. 7 Studi
PJ Suwarno tahun 1994 menyoroti tata pemerintahan Yogyakarta 1942-4'1974. Di
dalamnya menggambarkan tentang pengaruh tata pemerintahan Keraton
Yogyakarta terhadap kebijakan pusat dalam menetapkan Yogyakarta sebagai
Daerah Istimewa.'® Selain itu terdapat dokumen-dokumen serta studi-studi lainnya

yang memberikan gambaran akan keberadaan Keraton Yogyakarta.

15 Riyadi Gunawan, Sejarah Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta: Mobilitas Sosial DIY.
Periode Awal Abad Duapuluhan (Jakarta: Departemen P & K Republik Indonesia, 1993).

16 Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Yogyakarta: Gajah Mada
Universit;z Press, 1981).

7 Qoedarisman Poerwokoesoemo, Kesultanan Yogyakarta: Suatu Tinjauan Tentang
Kontrak Politik (1877-1940), terj. E. Suherman (Yogyakarta: Gama UP. 1985)

18 p §. Suwarno, Hamengku Buwono IX Dan Sistem Birokrasi Pemerintahan Yogyakarta
1942-1974: Sebuah Tinjauan Historis, cet. 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1994).



< Kusultanan Yogyakarta oleh Noto Suroto, diterbitkan oleh Departemen P
& K, Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, 1980-1986. Mengkaji
asal-usul Yogyakarta yang dimulai pada tahun 1755, tanggal 13 Pebruari pada
saat penandatanganan perjanjian Gianti yang memisahkan Kerajaan Mataram
menjadi dua kerajaan. Sebagian menjadi  Kerajaan Yogyakarta dengan
pimpinannya Sulian Yogyakarta. Kemudian dilanjutkan dengan silsilah Keraton
Yogyakarta dari Hamengku Buwono 1 (Sultan Swargi) sampai pada Hamengku
Buwono VIII yaitu Pangeran Ngabehi yang diangkat menjadi Pangeran Adipati
Anom pada tanggal 17 April 1872'dengan masa pemerintahan 1872-1921.

Untuk kajian yang menyangkut dimensi kehidupan keagamaan Keraton
Yogyakarta terdapat studi yang dilakukan Mark R Woodward tentang corak
keagaman yang lahir dan berkembang dari tradisi ke-Kratonan Yogyakarta.
Berangkat dari latar belakang historis Yogyakarta (terutama Keraton Yogyakarta),
penulisnya menelusuri secara khusus asal mula Keraton Jawa dan agama rakyat
(popular religion) yang selama ini mewarmnai kehidupan masyarakat Jawa.

Dalam bukunya Ruang Batin Masyarakat Indonesia (Yogyakarta: LkiS,
April 2001), Niels Mulder memberikan deskripsi tentang proses perubahan
kebudayaan di Yogyakarta. Diakui oleh penulisnya bahwa inti kebudayaan Jawa
adalah Kejawen, sementara Kejawen ini berpusat salah satunya di Yogyakarta,

yaitu di Keraton Yogyakarta.

P ",

Muhammad Damami dalam bukunya Makna Agama.Dalam Masyarakat
Jawa yang diterbitkan LESFI Yogyakarta tahun 2002 mengungkap tentang

anggapan orang Jawa terhadap agama. Penulisnya berangkat dari settingan
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Yogyakarta sebagai tempat yang diakui masih kental nilai-nilai ke-Jawaannya.
Diakui oleh penulisnya bahwa lembaga Keraton Yogyakarta merupakan pusat
pelestari kebudayaan Jawa.

Sementara terdapat juga kajian-kajian yang mengkaji tentang tradisi-tradisi
upacaré keagamaan Keraton Yogyakarta. Seperti buku yang berjudul Upacara
Tradisional Labuhan Kraton Yogyakarta yang dieditori oleh lg. N. Arinton Pudja
dan Soepanto berisikan tentang gambaran umum upacara tradisional labuhan,
tempat-tempat penyelenggara;ln (di  Parangkusumo, gunung-gunung),
perlengkapan benda-benda labuhan, pihak-pihak yang terlibat dalam upacara
tersebut. Kemudian pantangan-pantangan yang perlu ditaati serta yang terkandung
dalam simbol-simbol upacara tersebut.

Buku yang berjudul Garebeg di Kasultanan Yogyakarta, diterbitkan
Kanisius, 1993, mendeskripsikan tentang tradisi ritual Garebeg yang terdiri dari
Garebeg Pasa untuk merayakan I'dul Fitri, Garebeg BeZbr pada bulan besar
Dzulhijjah untuk merayakan I'dul Qurban, dan terakhir adalah Garebeg Mulud
yang dirayakan dalam rangka maulud Nabi Muhammad SAW. Ritualitas-ritualitas
tersebut merupak'an salah sﬁtu corak ritualitas keagamaan masyarakat Yogyakarta
yang bersumber dari Keraton Yogyakarta dan setiap tahunnya diselengarakan di
lingkungan tersebut.

R.M. Soedarsono menyo;oti salah satu ritualitas yang bersumber dari

Keraton Yogyakarta yaitu “wayang wong”"” Sementara Nurul Qomariyah Nikmah

19 R M. Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraah di Kraton
Yogyakarta (yogyakarta: Gadjah Mada UP., 1997)
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mengkaji upacara pemandian benda-benda keramat yang dilakukan di lingkungan
Keraton Yogyakarta.20 Dengan meninjau ritualitas tersebut penulisnya berusaha
mengungkap corak keagamaan masyarakat Keraton Yogyakarta.

Tinjauan simbolisme keagamaan dilakukan oleh Mifedwil Jandra. Dalam
penelitiannya yang berjudul Makna Simbolik Upacara Perkawinan Kraton
Yogyakarta, mendeskripsikan bagaimana upacara perkawinan di Keraton
Yogyakarta itu dilaksanakan.? Selanjutnya Parmin dalam skripsinya berjudul
Simbolisme Dalam Upacara Muludan di Kasultanan Yogyakarta (Yogyakarta:
IAIN Suka, 1991) membidik secara khusus ritualitas keagaman Keraton
Yogyakarta yaitu Upacara Garebeg Sekaten.

Studi-studi lainnya yang menyoroti aspek keagamaan Keraton Yogyakarta
adalah studi yang dilakukan Edy. Wahyudi yang menyoroti kehidupan keagamaan
abdi dalem Keraton Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul Kehidupan
Beragama Abdi Dalem Keraton Yogyakarta (Yogyakarta: Ushuluddin IAIN Suka,
2001).

Dari kajian yang dikemukakan di atas, penulis akan mengkaji fenomena
sosial khusus civil religion khas Yogyakarta. Yaitu dengan mengkaji salah satu
bentuk ritual yang dimiliki kelompok sosial Keraton Yogyakarta, bagaimana
pelaksanaanya, maknanya, serta fungsinya terhadap tatanan sosial yang ada, juga

terhadap masyarakat pemeluknya. Oleh karena-jtu, untuk mengetahui secara

% Nurul Qomariyah Nikmah, Benda-benda yang Dikeramatkan di Keraton Yogyakaria
(Yogyakarta: TAIN Suka, 1994).

2! \Mifedwil jandra, “Islam dan Budaya Lokal: Kajian tentang makna simbolik upacara
perkawinan kraton Yogyakarta”, dalam Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 2, No. 2 Juli 2000.
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fungsional institusional civil religion khas Yogyakarta ini penulis menggunakan
pendekatan sosiologi-fungsional, yaitu dengan menggunakan konsepsi oprasional
civil religion Robert N. Bellah.

Sudah banyak studi yang berangkat dari konsepsi oprasional civil religion
di berbagai tempat. Diantaranya dapat disebutkan kajian yémg dilakukan oleh
Seong Hwan C_HA,22 dengan karyanya Korean Civil Religion and Modernity.
Studi yang dilakukannya tersebut merupakan upaya menelaah fenomena sosial
civil religion yang khas Korea. Dengan menggunakan analisa civil religion Robert
N. Bellah, penulisnya menunjukan adanya kehasan agama rakyat Korea. Usaha
yang serupa juga dilakukan oleh Marcela Cristi dan Lome L. Dawson> yang
mengkaji civil religion di Chili pada masa pemerintahan Pinochet (1973-1989).24
Sementara studi yang akan dilakukan ini mencoba membidik dimensi keagamaan

Keraton Yogyakarta.

Kerangka Teori
Kajian dalam penelitian ini lebih bersifat sosiologis. Oleh karena itu
agama dalam studi ini difahami sebagai fakta sosial, atau sebagai fenomena sosial

kemanusiaan.

2 Seong Hwan CHA adalah profesor fakultas ilmu sosial dan kemanusiaan Universitas
Hanil Korea (1993). Diantara karya-karyanya yang pemah diterbitkan Max Weber's Methodology
of Social Science (ed. And trans, 1990); 4 Sociological Understanding of Korean Religious
Thought (1995), Max Weber and the Meaning of the Worls of Modernity (1997).

B Marcela Cristi adalah Doktor Sosiologi di Universitas Waterloo, Ontario Canada.
Sementara Lorne Dawson sendiri adalah Doktor ilmu-ilmu agama di Universitas yng sama.

24 Marcela Cristi dan Lome L Dawson, Civil Religion in Comparative Perspective: Chile
under Pinochet (1973-1989), Social Compass 43 (3). 1996, him. 319-338.
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Sebagai fakta sosial, agama hadir dalam kelompok manusia yang mewujud
sebagai tata nilai-tata nilai dan aturan.? Tata nilai dan aturan tersebut selanjutnya
menjadi pendorong atau penggerak serta pengontrol bagi tindakan para anggota
kelompok sosial bersangkutan untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai dan
aturan agamanya. Individu-individu yang ada sebagai anggoté menjadi terikat dan
dibatasi serta dipengaruhi kesadarannya oleh kepercayaan-kepercayaan yang ada
di dalamnya, dan pada akhirnya dalam proses eksternalisasi (meminjam istilah
Berger) individu-individu bersangkutan lahirlah sebuah kesadaran bersama
(concience collective). Dalam proses objektivasi-nya, kesadaran bersama tersebut
menjadi realitas objektif, mewujud sebagai suatu kenyataan yang terpisah dari
individu-individu di atas.”® Akhirnya lahirlah tradisi-tradisi bersama kelompok
yang sangat mengikat individu-individu (kohesif), dengan sifatnya yang
berkesinambungan (kumulatif).

Sebagai sesuatu yang lahir dari masyarakat, agama adalah:

Suatu sistem kepercayaan dan praktek yang telah dipersatukan, yang

berkaitan dengan hal-hal yang kudus... 'kepercayaan-keper‘c‘ayaan dan

praktek-praktek yang bersatu menjadi suatu komunitas moral yang tunggal

% Dengan kata lain agama adalah produk paling khas akal kolektit. Kelompok
memberlakukan ketentuan-ketentuan agama, nilai dan sangsinya atas setiap orang yang menjadi
anggotan;'a.

6
momen dalam suatu proses dialektis kehidupan manusia yang berlangsung terus menerus. Melalui
eksternalisasi manusia mengekspresikan dirinya dengan membangun dunianya. Dengan itu
masyarakat menjadi kenyataan buatan manusia. Dan proses dimana produk-produk buatan
manusia itu memperoleh sifat objektifnya disebut sebagai objektivasi. Lihat Peter L. Berger, Tafsir
Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, cet. 1 (Jakarta:
LP3ES, Maret 1990), him. 87.

Mengacu pada Peter L Berger, eksternalisasi dan objektivasi merupakan momen-



yang disebut “;»_.v,ereja”,27 semua orang menganut kepercayaan dan prakitek
itw ™

Senada dengan pengertian agama yang dikemukakan Emile Durkheim di
atas, Talcott Parson mendefinisikan agama sebagai.

_Seperangkat kepercayaan, praktek-praktek dan pfanata-pranata yang

dikembangkan oleh manusia dalam berbagai masyarakat, biasanya scjauh

yang dapat mereka mengerti sebagai tanggapan-tangggapan kepada aspek-
aspek dari situasi kehidupan yang dipercayai manusia itu sendiri...””

Oleh karena itu agama dapat ditemukan dalam kelompok sosial tertentu,
yang lahir sebagai produk masyarakat secara logis. Dengan kata lain ia muncul
dari kebersamaan anggota masyarakat yang disatukan dalam satu kelompok
(komunitas moral). Dalam kelompok atau kebersamaan itulah keteraturan

dimantapkan berdasarkan atas norma-norma yang berlaku dalam kehidupan

kelompok bersangkutan.

2 vYang dimaksud gereja dalam kalimat Durkheim di atas bukanlah gereja datam
pengertian yang sempit. Istilah gereja tersebut menunjuk kepada kesatuan moral dari sembarang
kelompok pemeluk, baik terdiri dari semua orang dari satu suku maupun dari suatu kelompok yang
lebih terbatas. Lihat Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, terj. J. W.
Swain, cet. XXXV (Glencoe Illinois: The Free Press, 1965), him. 59.

2 Dalam kalimat aslinya adalah : “A religion is a unified system of beliefs and practices
relative to sacred things, that is 1o say, things set apart and forbidden-beliefs and practices which
unite into one single moral community called a Church, all those who adhere to them”. Lihat
”)id., him. 62. BN

¥ Talcott Pars@Religius perspectives in Sociology and Social Psikology”, dalam
William A. Ressa & EvorZ. Vogt (ed.), Reader in Comparative Religion: An Anthropological
approach (New York: Harper & Row Publisher Inc, 1972), him. 89, sebagaimana dikutip M. Rusli
Alwies, Agama Perspektif Antropologis:Suatu Analisis Teoritis Pendekatan Kebudayaan, cet. |
(Surakarta: STAIN Press, Februari 2000), him. 1. :
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Dalam pengertian di atas, agama dianggap sebagai produk kebudayaan.30
Kedudukannya menempati tempat paling tinggi dan paling umum kebudayaan
manusia. Hal tersebut karena agama menciptakan nilai-nilai dimana nilai-nilai
tersebut berkaitan dengan tujuan atau merupakan sasaran utama tingkah laku
sosial manusia.’’ Dengan itu manusia mampu menyesﬁaikan diri dengan
pengalaman-pengalamannya dalam keseluruhan lingkungan hidupnya, termasuk
dirinya, anggota-angota kelompoknya, alam dan lingkungan lain yang dia rasakan
sebagai sesuatu yang transenden.

Dengan pengertian tersebut, dalam studi ini penulis memfokuskan
perhatian pada gejala-gejala keagamaan suatu kolektivitas atau kelompok
masyarakat tertentu, yaitu Keraton Yogyakarta. Kelompok sosial ini mempunyai
sistem kepercayaan dan upacara-upacara (peribadatan) kcagamaan tersendiri, serta
simbolisme dan pemeluk yang taat (sebagai komunitas moral) .yang diikat oleh
nilai-nilai moral bersama (nilai sentral Keraton Yogyakarta).

Untuk memahami dimensi-dimensi keagamaan Keraton Yogyakarta atau
memahami “agama Keraton Yogyakarta”, penulis berangkat dari konsepsi
oprasional civil religion Robert N. Bellah. Dengan itu dapat %ﬁmi sebuah
agama tersendiri, sebuah agama sekuler (meminjam istilah Nothingham) yang

selama ini hidup di luar agama-agama yang ada, yang secara institusional formal

3 Kebudayaan sendiri merupakan suatu sistem menyeluruh yang terdiri dari cara-cara dan
aspek-aspek pemberian arti pada laku ujaran, laku ritual dan berbagai jenis laku atau tindakan
antara satu dengan lainnya. Lihat Harsja W. Bachtiar, “Pengamatan Sebagai Metode Penelitian”,
dalam Koentjoroningrat (ed.), Metode Penelitian Masyarakat (jakarta: PT. Gramedia, 1985), him.
64.

31 palam pengertian ini agama dapat dilihat sebagai pranata sosial yang digunakan
sebagai pedoman dalam kehidupan sosial manusia. Lihat M. Rusli Alwies, op.cil., him. 4.
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dikenal di masyarakat (seperti Isl'am, Katolik, Buddha, dan lainnya). Walaupun
diakui keberadaannya tidak lepas dari pengaruh agama-agama tersebut.

Merujuk pada asal-usul penggunaannya, civil religion sebagai istilah
pertama kali diungkap oleh scorang pilosof Perancis Pencerahan, Jean Jaques
Rousseau. Dalam karyanya Social Contract dia merumuskan istilah tersebut
sebagai suatu sistem kepercayaan dasar kepada Tuhan, keyakinan akan adanya
pahala bagi kebajikan, hukuman bagi kejahatan, serta keyakinan bahwa
keagamaan yang toleran-lah yang dapat membantu, berguna, dan menguatkan
kehidupan be:rnegara.32 Rousseau menggunakan istilah civil religion tersebut
berangkat dari kenyataan adanya pluralitas agama dalam suatu negara.
Menurutnya kebutuhan keagamaan merupakan sesuatu yang inhern dalam diri
manusia, karena itu terdapat pada setiap manusia. Namun demikian dia melihat
bahwa agama-agama yang ada (sei:erti Kristen, Katolik, Islam), khususnya agama
Kristen, tidaklah cukup ideal menopang kehidupan negara dalam pluralitasnya.*’
Kemudian Rousseau mengajukan sebuah agama yang umum, yang tidak bersifat
sektarian, serta di luar kategori-kategori yang sudah banyak dikenal itu (yaitu

Kristen, Katolik, dan lainnya). Ja menyebutnya sebagai agama kewarga-negaraan

2 Gebagaimana dikatakan Rachacl Kohn dalam siaran radio national Amcrika pada,
Minggu, 25, 06, 2000. www.hartsem.edu. Lebih lanjut tentang civil religion dalam pandangan
Rousseau lihat Robert Maynard Hutchins, ed. Great Book of The Western World, chap. 38,
Montesque & Rousseau (Chicago: Encyclopedia Britanica, INC. Thirty First Printing, 1989), him.
435-439.

B\ fircea Eliade, “Civil Religion”, dalam The Encyclopedia of Religion (New York:
Macmillan Publishing Company, 1987), him. 524.
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(religion civile).** Berkaitan dengan persoalan hadirnya lebih dari satu agama
dalam sebuah negara itulah, Rousseau mengemukakan konsepnya tersebut.

Hal tersebut juga dapat ditemukan dalam karya-karya tokoh lainnya,
semisal Tocqueville, juga Durkheim. Alexis de Tocqueville mengemukakan civil
religion Amerika ketika dia berkunjung bersama rekan sejéwatnya Gustave de
Beaumont de la Bonnie’re di Amerika selama delapan bulan (1830-1831).35
Dalam bukunya yang ia tulis dia mengatakan, “di Amerika Serikat bahkan agama
dari kebanyakan warganya adalah republik”.36 Sementara Emile Durkheim sendiri
meskipun tidak menggunakan istilah civil religion, dia berkesimpulan bahwa
setiap masyarakat memiliki keyakinan dan kesadaran kolektif yang berfungsi
mempersatukan sistem sosial’” Dia mencontohkan salah satu bentuk kesadaran
kolektif atau civil religion (dalam istilah Rousseau) adalah nasionallisme.

Gejala sedemikian itu pada tahun 1960-an ditampilkan kembali oleh
Robert N. Bellah. Pada waktu itu dia menggambarkan kehadiran agama kewarga
negara-an (civil religion) di Negara Amerika  Serikat yang tertata dan
terlembagakan dengan baik, yang berjalan beriringan dengan gereja, namun
terpisah darinya.”® Meskipun Amerika adalah negara sekuler (melakukan
pemisahan agéma dan negara secara mutlak), Bellah berargumen bahwa

sebenarnya terdapat dimensi keagamaan yang kuat yang tertanam dalam kesatuan

34 Harsja W. Bachtiar, Masyarakat, Bangsa, Negara, ...op.cit.

3% Mircea Eliade, “Civil Religion”...op.cit., him. 526.

36 Alexis de Tocqueville, democracy in America, vol. 1(Garden City, N.Y.: Doubleday &
Co., Anchor Books, 1954), him. 436, dikutip Bellah, op. cit. him. 260.

37 Emile Durkheim, op.cit., him. 47.

38 Robert N. Bellah, Beyond Belief, terj. Rudy Harisah Alam, cet. 1 (Jakarta: Paramadina,
Desember 2000), him. 238.
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institusi kenegaraan, dan memberikan kohesi serta solidaritas sosial dalam
melewati masa-masa krisis nasional. Dimensi keagamaan tersebut diekspresikan
dalam seperangkat keyakinan, simbol dan ritual yang ia sebut sebagai “Civil
Religion Amerika”.”’

Dalam hal ini Bellah menekankan bahwa civil religién merupakan “suatu
pemahaman yang genuin terhadap realitas keagamaan yang bersifat universal dan
transenden, sebagaimana terlihat--atau hampir bisa dikatakan--diwahyukan
melalui pengalaman rakyat Amerika”.** Keberadaannya bukanlah sebagai bentuk
penyembahan diri nasional (national self worship), tetapi sebagai ketundukan
bangsa Amerika pada prinsif-prinsif etika yang melampauinya.‘H Selanjutnya
untuk konsepnya tersebut (civil religion) Bellah mendefinisikannya sebagai
sekumpulan keyakinan, simbol, dan ritual yang berhubungan dengan hal-hal yang
sakral, hadir di luar gereja namun terlembagakan dalam sebuah kolektivitas, dan
melegitimasikan lembaga-lembaga sipil.*

Secara fungsional,'mal{ﬁa civil religion di atas senada dengan definisi
agama yang dikemukakan Peter L. Berger, yang mengatakan bahwa agama

merupakan “instrumentalitas legitimasi paling tersebar dan efektif”.*® Agama

merupakan suatu kanopi sakral (sacred canopy) yang melindungi manusia dari

Ibid, him. 243.

“ Ibid, him. 258.

*! Ibid, him. 237.

“2 Ibid, him. 251.

43 peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial...op.cit..him. 40.
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khaos, yaitu situasi tanpa arti. Agama melegitimasi institusi sosial dengan
menempatkannya dalam suatu kerangka sakral dan kosmik.*

Demikianlah, civil religion bukanlah semacam "super religion”, juga
bukan sebagai saingan agama-agama yang ada. Lebih tepat bila disebut sebagai
"integrasi budaya" (culture integration).45 ‘Secara substansial ia hidup dari agama-
agama yang ada, yang berbentuk serangkaian nilai serta norma yang dihasilkan
yang berfungsi menjamin suatu kehidupan bersama yang lestari dalam suasana
masyarakat yang plural.46

Sebagai alat legitimasi, civil religion merealisasikan dirinya dalam
berbagai macam bentuk upacara dan simbol-simbolnya tersendiri. Namun berbeda
dengan agama-agama yang ada, dalam civil religion tidak ditemukan kredo formal
tertentu yang akan mengikat pemeluknya kedalam keta’atan yang terikat. Civil
religion sebagal suatu pemahaman genuin atas pengalaman kebangsaan suatu
bangsa dilihat dari sudut pandang realitas tertinggi, universal dan transenden
dimiliki oleh setiap bangsa.*’ Sebagaimana setiap orémg memiliki semacam
bentuk pemahan;an diri kéagamaan (religious self understanding). Dan Keraton
Yogyakarta sebagai sebuah kelompok sosial juga memiliki aspek keagamaan

serupa, yang salah satu dimensinya akan penulis deskripsikan dalam skripsi ini.

4 peter L. Berger. Kabar Angin Dari Langit: Makna Teologi dalam Masyarakat Modern,
terj. J.B. Sudarmanto, cet. I (Jakarta: LP3ES, Pebruari), him. Xvi.

45 [ihat Maryadi, “Spiritualisme dan Agama Sipil: Tantangan bagi Agama-agama
Tradisional di Indonesia”, dalam Maryadi dan Syamsuddin (ed.), Agama, Spiritualisme dalam
Dinamika kkonomi Politik, cet. 1 (Sureakarta: Muhammadiyah University Press, Pebruari 2001),
him. 114.

4 Olaff Schumann, “Bellah dan Wacana Civil Religion di Indonesia” (kata pengantar).,
dalam Robert N. Bellah, Beyond Belief...op.cit., him. xvii-xxiX.

47 Ibid., hlm. 237. ’
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Metode Penelitian
Karakter penelitian ini ialah kualitatif, dengan menggunakan teknik
analisis deskrifiif. Secara umum penelitian deskriptif berarti menuturkan dan

menafsirkan data-data yang telah ada.*® Dengan demikian penydsun ermaksud

memberikan penjelasan mengenai kelompok tertentu, y;m dengan usaha
mengangkat suatu permasalahan dengan suatu kerangka teoritik tertentu.
Selanjutnya, sesuai dengan sifatnya yang kualitatif penelitian ini mementingkan
proses. Karena itu sesuai dengan karakteristik penelitian sebagaimana dipaparkan
tersebut, penulis berusaha mendeskripsikan realitas sosial keagamaan yang hidup
dalam kelompok sosial Keraton Yogyakarta.

Untuk dapat memahami makna dan fungsi sosial keagamaan dari salah

satu dimensi keagamaan Keraton Yogyakarta maka akan digunakan metode

pendekatan sosiologis fungsional, yakni suatu pendekatan yang lebih menitik
beratkan pada pengkajian akan makna serta fungsi sosial dari ekspresi-ekspresi
keagamaan. Dengan pendekatan dimaksud penulis memotret dimensi keagamaan
yang dikaitkan dengan proses integrasi sosial kemasyarakatan.” Dalam hal ini
penulis mencoba melihat, menyadari dan menganalisis makna serta fungsi sosial
dari salah satu komponen “agama Keraton Yogyakarta” yang selama ini hidup dan

mentradisi dalam Keraton Yogyakarta. Secara lebih tajam agar dapat memahami

bangunan sosial dimensi “agama Keraton Yogyakarta™, serta bagaimana rclasinya

-

48 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Iimiah (Bandung: Tarsito, 1982), him 139.
49 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, cet. 1 (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, November, 1996), him.108.

<i



G.

23

dengan lembaga kesultanan dimaksud, /penyusun berangkat . dan kerangka
konseptual civil religion Robert N. Bellah. { o

Dalam hal pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi,
interview, dan dokumentas?. Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini ditempuh
dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap fenomena sosial ritual
Garebeg Sawal. Teknik interview yang berarti teknik mendapatkan informasi
dengan cara bertanya langsung kepada informan, dilakukan terhadap beberapa
informan yang representatif seperti abdi dalem keraton, para pengageng keraton,
ahli agamawan lingkungan keraton, dan pihak-pihak lainnya yang berkaitan
denga; ldla_ta-data penelitian. Sementara teknik dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data yang berupa dokumen, baik yang berkaitan dengan

ritual Garebeg Sawal secara khusus, juga data-data yang berkaitan dengan

kehidupan kelompok sosial Keraton Yogyakarta secara lebih luas.

Sistematika Pembahasan

Skripsi yang penulis susun akan tersaji dalam lima bab. Bab | mencoba
mendeskripsikan hal-hal yang menjadi latar belakang permasalahan penelitian.
Dari sana kemudian diperoleh beberapa perumusan masalah yang perlu diangkat
untuk dijadikan aksentuasi dalam penelitian ini. Hal tersebut untuk memberikan
batasan dan arah penelitian. Selanjutnya, penulis mencoba menetapkan tujuan dan
kegunaan dari penelitian, agar dengan itu dapat diketahui kira-kira akan dibawa
kemana penelitian yang akan penulis lakukan. Dilanjutkan dengan mengadakan

tinjauan kepustakaan secukupnya untuk memberikan gambaran yang jelas akan

()
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posisi penelitian, serta untuk memberikan gambaran singkat terhadap sumber-
sumber apa saja yang diperlukan untuk menunjang penelitian tersebut. Kemudian
dilanjutkan dengan kerangka teoritik dan gambaran metodologis dari penelitian
yang akan dilakukan. Tahapan terakhir dalam bab I ini penulis menjelaskan
tentang rancangan sistimatika pembahasan sebagai garﬁbaran umum dari
keseluruhan penelitian yang akan dilakukan.

Dalam Bab 11 akan diuraikan secara umum tentang Keraton Yogyakarta
sebagai lembaga kesultanan sebagai tempat hidupnya ;aé-it’r/\a Keraton
Yogyakarta”, serta gambaran umum sistem religi (kepercayaan) yang berkembang
dalam masyakatnya. Kemudian dalam Bab III penulis memaparkan salah satu
ritual utama Agxfna Keraton Yogyakarta, dalam bentuk upacara Garebeg Sawal.

Selanjutnya pada bab IV peaulis mendeskripsikan tentang makna dan
fungsi sosial ritual Garebeg Sawal sebagai salah satu bentuk ritual “agama
Keraton Yogyakarta™.

Penelitian ini diakhiri dengan Bab V yang berisikan kesimpulan dari
penelitian, dan juga saran-saran, baik yang berkaitan dengan penelitian ini secara

khusus, maupun penelitian pada umumnya.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab ter&hﬂu dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Garebeg Sawal yang merupakan salah satu ritual utama “agama Keraton
Yogyakarta”, dalam pelaksanaanya bersifat wajib. Ritual ini diselengarakan
oleh Kesultanan Keraton Yogyakarta dalam rangka bakti, atau syukur kepada
Tuhah YME. (Ingkang Murbeng Dumadi), kepada alam semesta, juga
merupakan hajad dalem Sultan kepada rakyatnya. Sebagai sebuah bentuk
“civil religion”, titual Garebeg Sawal adalah ekspresi “agama Keraton
Yogyakarta” yang banyak mendapat pengaruh dari agama-agama yang ada,
seperti Islam, Hindu, dan Budha. Waktu penyelenggaraanya sendiri bertepatan
dengan moment hari kemenangan bagi ummat [slam (I’dul Fitri). “agama
Keraton Yogyakaﬂa” ini, juga mendapat pengaruh dari agama Hindu Buddha.
Hal tersebut nampak dari bentuk-bentuk simbol serta prosesi yang
ditampilkannya, juga dari makna yang terkandung dalam penyelengaraannya.
Inti dari prosesi ritual Garebeg Sawal adalah diusungnya (di-ginarebeg-nya)
hujud dalem dalam Tupa Gunungan Kakung dari kompleks keraton melewati
Bangsal Kencana, Bangsal Srimanganti, halaman Kemandhungan, Sitihinggil,
Pagelaran, Alun-alun Utara, dan berakhir di Masjid Agung, untuk selanjutnya

dibagikan kepada rakyat.
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2. Makna penyelenggaraan ritual Garebeg Sawal terletak dalam hajad dalem
Sultan sebagai Raja penguasa Kesultanan Keraton Yogyakarta, untuk
menyelenggarakan kurban, persembahan, atau sesajian dalam rupa Gunungan
Kakung. Persembahan dalam bentuk hasil bumi dengan dirupakan gunungan,
lebih ditujukan sebagai ucapan syukur kepada Allah, Tuﬁan Yang Maha Esa
(Ingkang Murbeng Dumadi), dan sebagai permohonan agar senantiasa
melimpahkgn keselamatan dan kesejahteraan bagi raja, kerajaan (negara),
serta rakyat. Adanya keselarﬁatan dan kesejahteraan seisi negara, dipercaya
karena adanya keharmonisan tatanan, keharmonisan hubungan antara rakyat
dengan rajanya, antara manusia dengan alam semesta, antara mahluk dengan
Tuhannya. Keharmonisan tersebut merupakan inti dari konsepst
Manunggaling Kawula lan Gusti. Dalam pengertian yang lebth umum,
Manunggaling Kawula lan Gusti adalah adanya hubungan baik antara
makrokosmos dengan mikrokosmos. Dan seluruh rangkaian prosesi ritual
Garebeg Sawal yang diadakan oleh Kesultanan Keraton Yogyakarta
bermaksud mewujud nyatakan konsep Manunggaling Kawula lan Gusti
tersebut.

3. Dipertegasnya wawasan integral Manunggaling Kawula lan Gusti dalam
seluruh rangkaian prosesi ritual Garebeg Sawal, pada akhirnya memperkokoh
Kesultanan Keraton Yogyakérta di hati rakyat. Rakyat pun memandang
Keraton Yogyakarta sebagai tatanan makrokosmos (gambaran jagad besar)
yang dipercaya sebagai sumber nilai, dan Sultan sendiri sebagai personifikasi

nilai. Dan dengan dipertegasnya Manunggaling Kawula lan Gusti di atas,
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keterpaduan kepribadian seluruh elemen masyarakat dapat terjaga. Karena
dengan dapat diwujudkannya Manunggaling Kawula lan Gusti tersebut,
berarti setiap individu, setiap orang, setiap anggota masyarakat Keraton
Yogyakarta telah memahami kedudukannya, dan menj alankan perannya sesuai
dengan kedudukannya tersebut. Dengan demikian, masyar.akat pun akan tetap
mengakui bahwa Keraton Yogyakarta adalah gambaran tatanan makrokosmos
yang merupakan sumber nilai, yang nilai tersebut dipersonifikasikan oleh
keberadaan Sultan. Begitulah peran serta fungsi Gargbeg Sawal sebagai
instrumen legitimasi Kesultanan, dan dalam menjaga kohesi masyarakat

pendukungnya.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan beberapa kesimpulan di
atas, maka penulis perlu menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Apa yang penulis lakukan adalah mencoba meninjau fenomena civil religion
dalam kelompok sosial Keraton Yogyakarta. Usaha yang penulis lakukan ini
bertujuan untuk memahami lebih jauh akan konsepsi civil religion itu sendir,
dengan mencoba memahami manifestasi civil religion dalam konteks Keraton
Yogyakarta. Bagi para peneliti vang akan mengkaji lebih jauh lagi akan
konsepsi civil religion, hendaknya melakukan hal yang serupa pada konteks
yang berbeda.

2. Peran civil religion dalam menjaga kohesi masyarakat dan fungsinya sebagal

instrumen legitimasi, menjadikan keberadaan civil religion ini rentan untuk
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digelincirkan kepa;da tujuan yang bertentangan dengan tujuan umum (nilai
sentral) masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu bagi para pemegang kebijakan,
seperti para Pengageng Pamarentahan Kesultanan Keraton Yogyakarta,
hendaknya mengarahkan dimensi civil religion tersebut ke arah yang positip,
yaitu untuk ketentraman dan kesejahteraan masyarakat, dengan tetap konsisten
pada apa yang menj adi “nilai sentral” yang dimiliki masyarakat bersangkutan.
Dan bagi masyarakat pendukung Kesultanan Keraton Yogyakarta, hendaknya -
ikut mengontrol perjalanan para pemegang pemerintahan, agar mereka tetap
menjalankan fungsinya sebagai pemegang kekuasaan yang memiliki
kewajiban njaga tata titi tentreming praja (menjaga keteraturan dan
ketentraman hidup rakyat). Sghingga konsepsi Manunggaling Kawula lan
Gusti yang dipegang oleh Kesultanan Keraton Yogyakarta tidak hanya
simbolisasi belaka, tapi mewujud nyata dalam kehidupan.

. Akhimya kepada pihak fakultas, upaya-upaya penelitian semacam ini
hendaknya bisa “diciptakan” melalui bentuk-bentuk semi penelitian, sebagai
pra kondisi penelitian tugas akhir mahasiswa (skripsi) yang sesungguhnya,
sehingga para mahasiswa tidak gagap menghadapinya (khususnya
pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan perangkat metodologis).
Dan dalam mélakukan penelitian para mahasiswa sebagai peneliti pemula
hendaknya intensif melakukan dialog dan sharing bersama dosen pembimbing

akan penelitian yang sedang dilakukan.
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Penutup

Dengan penuh rasa syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang
telah melimpahkan rahmat serta hidayahNya, sehingga dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Diakui banyak sekali hambatan dan cobaan yang mengiringi
penulisan skripsi ini. Oleh karenanya dengan penuh keterbatasan, skripsi ini
akhirnya selesai juga, dengan kekurangan di sana-sini. Namun terlepas dari itu,
penulis mengucap terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
kelancaran penulisan skripsi ini. Penulis mengakui rasanya jauh dari kemungkinan
skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan tanpa bantuan dan dorongan dari
mereka semua. Teriring do’a semoga segala amal dan bantuan serta dorongan
yang telah dengan ikhlas diberikan kepada penulis, diterima Allah swt.

Sebagai kata penutup dari penulis, demi kemajuan ilmu pengetahuan dan
peradaban manusia yang lebih baik lagi, penulis mengharapkan kritik dan saran
dari berbagai pihak atas segala kekurangan dan kemungkinan kekeliruan dalam
skripsi ini. Karena penulis sadari sebagai manusia biasa tentunya memiliki
keterbatasan kemampuan, pengalaman, serta ilmu pengetahuan. Terakhir, semoga
apa yang telah penulis lakukan dapat menjadi pelajaran khususnya bagi penulis
sendiri. Dan semoga sedikit apa yang telah penulis lakukan yang mewujud
menjadi skripsi sederhana ini dapat berguna dan dipergunakan serta bermanfaat
bagi pembaca, juga bagi jagad raya peradaban manusia secara lebih luas.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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